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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur senantiasa Kita panjatkan kepada Allah SWT atas limpahan
kenikmatan yang telah kita terima, sehingga PROSIDING Seminar Nasional dengan
tema Optimalisasi Sumberdaya Lokal Menghadapi MEA 2015 dapat diterbitkan.

PROSIDING disusun berdasarkan hasil SEMINAR NASIONAL kerjasama
Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian UMY dengan Perhepi Komda DIY yang
dilaksanakan pada tanggal 23 Mei 2015 di Yogyakarta. Penyelenggaraan seminar
dimaksudkan untuk mengenal dan memahami berbagai situasi dalam mempersiapkan
masyarakat pelaku ekonomi di Indonesia menghadapi Masyarakat Ekonomi Asia.
Sebagai negara agraris terbesar di Asia Tenggara, Indonesia memiliki potensi
sumberdaya lokal yang berlimpah. Optimalisasi sumberdaya penting dan mendesak
untuk dilakukan agar produk yang dihasilkan oleh para pelaku ekonomi dapat bersaing
dengan negara lain.

Seminar melibatkan peneliti, dosen, mahasiswa dan anggota Perhimpunan
Ekonomi Pertanian Indonesia (PERHEPI), yang mempresentasikan empat makalah
utama dan 47 (empat puluh tujuh) makalah pendukung. Presentasi dibagi dalam empat
kelompok sub tema, yaitu Kewirausahaan dan Pasar, Teknologi dan Industri,
Sumberdaya dan Kearifan Lokal, serta Kemitraan dan Komunikasi.

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada keynote speech Dr. Ir. Johnny
Walker Situmorang, MS (Kementerian Koperasi dan UKM), Prof. Dr. Bambang Cipto
(Rektor UMY), para narasumber Dr. Bayu Krisnamurthi, M.Si (Ketua Perhepi Pusat),
H. Suharyo Husen (Direktur Pondok Ratna Farm), dan Prof. Dr. Ir. Masyhuri (Ketua
Perhepi Komda DIY), tamu undangan serta seluruh peserta seminar nasional. Tak lupa
juga kami ucapkan terima kasih kepada Perhepi Komda DI1Y, Program Studi Agribisnis
UMY dan seluruh panitia atas terselenggaranya seminar dan terbitnya PROSIDING ini.
Semoga Allah SWT meridhai semua segala usaha kita dan mencatatnya sebagai amal
ibadah. Amin.

Yogyakarta, 19 Juni 2015
Ketua Panitia Seminar Nasional

Dr. Aris Slamet Widodo, SP, MSc
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PENGELOLAAN DANA PENGUATAN MODAL
DI KELOMPOK PETERNAK SAPI ANDHINI REJO
KECAMATAN KASIHAN KABUPATEN BANTUL

Budi Fajar Imaduddin
Lestari Rahayu
Siti Yusi Rusimah

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
fajar_draft@yahoo.com

ABSTRAK

Program Penguatan Modal Usaha Kelompok (PMUK) merupakan
salah satu program pemerintah yang ditujukan kepada kelompok tani dan
kelompok peternak, dalam rangka memberikan penguatan kepada kelompok
yang mengalami permasalahan permodalan. Penelitian dilakukan pada bulan
Maret-November tahun 2014 di Kelompok Andhini Rejo, yang merupakan
Juara | lomba antar kelompok peternak sapi se-Propinsi DIY. Penelitian
bertujuan mengetahui pengelolaan dana penguatan modal yang diterima
anggota kelompok Andhini Rejo. Survey dilakukan di kelompok Andhini
Rejo dengan sampel seluruh anggota kelompok yang sudah bergabung
selama dua tahun, adapun anggota yang dijadikan responden berjumlah 51
anggota. Dari hasil wawancara, data dianalisis secara deskriptif dengan
teknik penskoran. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa anggota Andhini
Rejo mendapatkan tiga kali bantuan penguatan modal yang berjenis
revolving pada tahun 2008 dan 2012, serta satu kali bantuan hibah pada
tahun 2011. Pengelolaan dana oleh pengurus kelompok Andhini Rejo masuk
dalam kategori pengelolaan baik dengan skor rat-rata 3,40 dari kisaran skor
1,00- 4,00. Skor tersebut diperoleh berdasarkan hasil rata-rata dari kegiatan
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan.

Kata kunci : pengelolaan dana, penguatan modal, kelompok ternak.

PENDAHULUAN

Berdasarkan SK Bupati No 142 Tahun 2003 berupa penguatan modal usaha
kelompok atau yang lebih dikenal dengan (PMUK), bertujuan untuk meningkatkan
usaha pertanian yang ada disetiap kelompok, agar lebih berkembang. Sehingga,
diharapkan mampu mensejahterakan seluruh anggota kelompok. Selain itu, upaya
tersebut diharapkan mampu memberikan motivasi kepada peternak dalam
mempertahankan keberlangsungan usaha kelompok.

Pengelolaan merupakan proses merencanakan, mengorganisasikan, memimpin,
mengendalikan usaha-usaha anggota organisasi dan proses penggunaan sumberdaya

organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Mamboai,2003). Penggemukan
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sapi merupakan usaha peternak sapi untuk meningkatkan bobot sapi yang bertujuan
meningkatkan harga jual sapi (Safigi, 2007). Andhini rejo merupakan sebuah kelompok
peternak sapi lokal yang sudah berdiri selama kurang lebih tujuh tahun, dan aktif
menerima penguatan modal. Selain mendapatkan Juara | lomba antar kelompok
peternak sapi tingkat Propinsi DIY, Andhini Rejo merupakan kelompok yang memiliki
perkembangan usaha yang pesat. Perkembangan tersebut berasal dari pengelolaan dana
penguatan modal yang dikelola dengan tepat oleh kelompok. Hal tersebut merupakan
alasan utama peneliti melakukan penelitian terkait pengelolaan dana penguatan modal
yang ada di kelompok tersebut. Sehingga hasil dari penelitian tersebut diharapkan dapat
digunakan sebagai bahan acuan, evaluasi, pertimbangan serta informasi kepada
kelompok peternak lainnya, untuk dijadikan referensi dalam usaha peternakan sapi.
Tujuan penelitian: 1) Mengetahui profil kelompok dan anggota kelompok Andhini
Rejo, 2) Mendeskripsikan dana penguatan modal yang diterima anggota kelompok dan
3) Mengetahui pengelolaan dana penguatan modal yang diterima kelompok Andhini

Rejo.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di Kelompok peternak sapi Andhini Rejo yang berlokasi di
Desa Bibis Kecamatan Kasihan Kabupaten Bantul. Lokasi dipilih secara sengaja
(purposive), dengan pertimbangan yaitu kelompok Andhini Rejo merupakan kelompok
yang menjadi Juara 1 Lomba Antar Kelompok Peternak Sapi Tingkat Provinsi Tahun
2012 dengan tema “Penyelamatan Sapi Betina Lokal Produktif”’, dan juga menjadi
perwakilan Provinsi DIY untuk Kejuaraan Nasional 2014. Adapun peternak yang
dijadikan responden dalam penelitian ini yaitu seluruh anggota yang bergabung di
kelompok peternak sapi Andhini Rejo.

Seluruh anggota peternak sapi Andhini Rejo yang dijadikan responden telah
mengetahui seluruh program penguatan modal yang telah diterima dan dikelola oleh
kelompok. Penelitian ini dikhususkan pada anggota yang telah bergabung dikelompok
Andhini Rejo, dalam kurun waktu minimal 2 tahun. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data kelompok terkait dana penguatan yang diterima kelompok
yang telah dimanfaatkan.

Metode analisis data: 1) Untuk mengetahui profil kelompok Andhini Rejo,
dianalisis secara deskriptif, 2) Untuk mengetahui jenis penguatan modal yang kelompok
Andhini Rejo dapatkan, di analisis secara deskriptif dan 3) Untuk mengetahui
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pengelolaan kelompok dalam mengelola dana penguatan modal diukur dengan skor.
Selanjutnya data tersebut dianalisis dengan arithmetic mean, dihitung dengan rumus

sebagai berikut :

x=2X
N
Keterangan :
X = Mean

X =Jumlah nilai tiap skor
N = Banyaknya data

Setelah diperoleh hasil dari perhitungan arithmetic mean, kemudian dimasukkan
dalam kategori tingkat baik, cukup, dan kurang. Kategori tersebut diperoleh dari
perhitungan interval sebagai berikut :

skor terteinggi-skor terendah
3

interval=

1,00 — 1,99 = Pengelolaan kelompok kurang baik
2,00 — 2,99 = Pengelolaan kelompok cukup baik
3,00 — 4,00 = Pengelolaan kelompok baik
HASIL DAN PEMBAHASAN

Profil Kelompok Andhini Rejo

Sejarah berdirinya kelompok Andhini Rejo dipengaruhi oleh banyaknya peternak
sapi di daerah Bibis yang mengusahakan ternaknya secara individu. Kelompok ini
didirikan pada Tahun 2007, tepatnya 1 Maret 2007. Pendiri sekaligus ketua kelompok
Andhini Rejo yaitu Bapak Sarjiman, yang juga merupakan warga asli Dukuh Bibis.
Selain itu, kelompok ini dibentuk dan diperuntukan bagi warga Bibis, sehingga seluruh
anggotanya wajib berasal dari Dukuh Bibis.

Tujuan dibentuknya kelompok Andhini Rejo diharapkan mampu memelihara
ternak sapi dengan menggunakan tehnologi yang lebih baik, mampu meningkatkan
jumlah ternak, mampu mengolah limbah padat maupun cair, mampu mengolah bahan
organik padat dan sisa makanan ternak. Manfaat kelompok bagi anggota yaitu:
diharapkan agar mampu meningkatkan kesejahteraan anggota, mampu memberdayakan
masyarakat melalui organisasi kelompok, meningkatkan tali silaturahim dan tukar
pengalaman dalam kelompok.

Sasaran kelompok Andhini Rejo yang ingin dicapai yaitu membentuk masyarakat

yang maju serta memiliki jiwa usaha/kewirausahaan yang mampu menembus pasar,
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sehingga organisasi ini diharapkan bermanfaat bagi anggota dan masyarakat melalui
kelompok ternak.

Profil Anggota Kelompok Ternak Andhini Rejo.

Anggota yang bergabung di kelompok Andhini Rejo merupakan penduduk Dukuh
Bibis, adapun tujuan dari penggalian informasi yang berkaitan dengan profil anggota
Andhini Rejo yaitu untuk mengetahui identitas seluruh anggota Andhini Rejo
berdasarkan umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, pekerjaan, kepemilikan ternak,
lama berternak, serta lama bergabung. Adapun profil anggota kelompok Andhini Rejo
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Profil anggota kelompok Andhini Rejo

Profil Peternak Kategori Jumlah (orang) Persentase (%)
Umur (tahun) 2943 12 23,53
44 - 57 28 54,90
58 - 73 11 21,57
Jumlah 51 100,00
Jenis Kelamin Laki-laki 50 98,04
Perempuan 1 1,96
Jumlah 51 100,00
Tingkat Pendidikan SD 4 7,84
SMP 24 47,06
SMA 22 43,14
S1 1 1,96
Jumlah 51 100,00
Pekerjaan Pokok Buruh 43 84,31
Petani 3 5,88
Karyawan Swasta 1 1,96
Dokter Hewan 1 1,96
Polri 1 1,96
Wirausaha 2 3,92
Jumlah 51 100,00
Kepemilikan Hewan (ekor) 1 19 37,25
2 18 35,29
3 11 21,58
4 1 1,96
5 2 3,92
Jumlah 51 100,00
Lama Berternak (tahun) 3-12 10 19,61
13-22 10 19,61
2332 9 17,65
33-42 19 37,25
43 -52 3 5,88
Jumlah 51 100,00
Lama Bergabung (tahun) 1-3 3 5,88
4-6 23 45,10
7 25 49,02
Jumlah 51 100,00
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Identitas anggota Andhini Rejo berdasarkan umur. Identitas anggota Andhini
Rejo berdasarkan umur, dapat diketahui bahwa mayoritas anggota yang bergabung di
Andhini Rejo berumur antara 44-57 tahun (54,90%), sehingga diharapkan kelompok
Andhini Rejo mampu lebih berkembang, dikarenakan mayoritas anggotanya masuk
dalam golongan umur produktif. Meskipun demikian, usia angkatan kerja di Andhini
Rejo tidak memiliki pengaruh besar terhadap proses produksi, hal tersebut diketahui
berdasarkan jumlah kepemilikan ternak yang dimiliki oleh anggota berumur tidak
produktif dengan rata-rata kepemilikan dua ekor, sedangkan anggota berumur produktif
hanya memiliki hewan ternak rata-ratanya satu ekor. Hal tersebut dipengaruhi oleh
lamanya pengalaman berternak anggota berumur tidak produktif, dengan rata-rata
anggotanya memiliki pengalaman berternak selama 30 sampai 40 tahun.

Identitas anggota Andhini Rejo berdasarkan jenis kelamin. Identitas anggota
Andhini Rejo berdasarkan jenis kelamin, dapat diketahui bahwa hampir seluruh anggota
berjenis kelamin laki-laki (98,04%), hal tersebut dikarenakan usaha berternak sapi
memerlukan tenaga yang besar dalam setiap prosesnya. Meskipun demikian, terdapat
satu anggota yang berjenis kelamin perempuan. Alasan dari satu anggota perempuan
tersebut bergabung di Andhini Rejo yaitu sebagai salah satu bentuk pengabdian dan
upaya memberdayakan warga Bibis, karena anggota ini berprofesi sebagai dokter
hewan, sehingga diharapkan mampu memberikan bantuan kepada kelompok Andhini
Rejo dalam menjaga kualitas dan kesehatan hewan ternak Andhini Rejo,serta menjadi
penghubung antara kelompok Andhini Rejo dengan Pusat Kesehatan Hewan
(puskeswan) yang ada di Bantul.

Identitas anggota Andhini Rejo berdasarkan tingkat pendidikan, dapat
diketahui bahwa anggota Andhini Rejo didominasi oleh anggota dengan latar belakang
pendidikan yang berasal dari tamatan SMP (47,06%). Meskipun demikian, pengaruh
latar belakang pendidikan tidak terlalu berpengaruh dalam kegiatan berternak di
kelompok Andhini Rejo. Hal tersebut dibuktikan melalui data kepemilikan hewan
ternak anggota dengan latarbelakang SD dan SMP dengan jumlah total 57 ekor,
sedangkan hewan ternak yang dimiliki anggota berlatarbelakang SMA dan S1 hanya
memiliki 45 ekor. Hal tersebut dipengaruhi oleh pengalaman berternak anggota yang
berlatarbelakang lulusan SD dan SMP lebih lama dibandingkan anggota lulusan SMA
dan S1.

Identitas anggota Andhini Rejo berdasarkan pekerjaan, dapat diketahui

bahwa mayoritas anggota Andhini Rejo bekerja sebagai buruh (84,31%). Dominannya
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anggota yang berprofesi sebagai buruh memberikan dampak positif pada kepemilikan
hewan di Andhini Rejo. Anggota yang berprofesi sebagai buruh memiliki jumlah
kepemilikan hewan lebih banyak dibandingkan dengan anggota yang berprofesi lain.
Hal tersebut dipengaruhi oleh jumlah waktu luang yang dimiliki anggota berprofesi
buruh lebih banyak dibandingkan amggota dengan profesi lainnya, sehingga mereka
lebih fokus dalam meningkatkan usaha ternaknya. Sebagian besar anggota yang bekerja
sebagai buruh merupakan buruh bangunan, sehingga kontribusi anggota terhadap
kelompok pun cukup baik, terutama dalam proses pembangunan di Andhini Rejo.

Identitas anggota Andhini Rejo berdasarkan kepemilikan ternak, dapat
diketahui bahwa mayoritas anggota memiliki dua dan tiga ekor sapi yang dipelihara
dengan jumlah persentase 56,86% dari keseluruhan anggota. Meskipun rata-rata
kepemilikan ternak anggota dua dan tiga ekor, namun terdapat 37,25% anggota yang
hanya memiliki satu ekor ternak. Alasan dari para anggota yang hanya memiliki satu
ekor ternak yaitu disebabkan oleh keterbatasan modal dan keterbatasan waktu yang
dimiliki anggota. Hal tersebut dikarenakan pada proses berternak sapi memerlukan
waktu dan tenaga yang ekstra, terutama dalam hal mencari pakan ternak dan
membersihkan kandang. Selain itu, modal yang harus mereka keluarkan untuk
menambah ternaknya yaitu rata-rata berkisar antara Rp 10 juta sampai Rp 12 juta dalam
satu periode usaha, tergantung pada jenis kelamin ternak, umur, serta lamanya
pemeliharaan.

Identitas anggota Andhini Rejo berdasarkan lama berternak, dapat diketahui
bahwa mayoritas anggota memiliki pengalaman berternak selama 33 sampai 42 tahun
(37,25%). Lamanya pengalaman berternak yang dimiliki anggota dipengaruhi oleh
latarbelakang keluarga anggota yang mayoritasnya bekerja sebagai petani dan peternak,
sehingga anggota memiliki pengalaman yang cukup lama dalam berternak. Lamanya
pengalaman berternak anggota mempengaruhi jumlah kepemilikan hewan ternak di
Andhini Reo. Oleh sebab itu, lamanya pengalaman berternak anggota lebih berpengaruh
di kelompok Andhini Rejo, dibandingkan dengan umur dan tingkat pendidikan anggota.

Identitas anggota Andhini Rejo berdasarkan lama bergabung, dapat diketahui
bahwa mayoritas anggota telah bergabung selama tujuh tahun (49,02%) di Andhini
Rejo. Dominannya anggota yang bergabung selama tujuh tahun mempengaruhi motivasi
anggota lain dalam berternak. Hal tersebut dikarenakan jumlah kepemilikan hewan

ternak anggota yang telah bergabung selama tujuh tahun lebih banyak dibandingkan
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dengan anggota yang baru bergabung yaitu sejumlah 59 ekor ternak, sedangkan anggota
yang bergabung selama empat sampai enam tahun hanya memiliki 37 ekor ternak.

Penerimaan Dana Penguatan Modal kepada Anggota Kel. Ternak Andhini Rejo
Penerimaan dana berdasarkan waktu, jenis, bentuk dan jumlah serta penggunaan

Kelompok Andhini Rejo telah mendapatkan tiga kali penerimaan langsung pada
anggota kelompok, yaitu pada tahun 2008, 2011, dan 2012. Penerimaan langsung
kepada anggota merupakan penguatan modal yang secara khusus diberikan kepada
anggota kelompok, sehingga setiap masing-masing anggota Yyang menerima
bertanggung pada bantuan tersebut. Jumlah anggota penerima penguatan modal di
Kelompok Andhini Rejo sangat beragam, tergantung pada jumlah paket penguatan
modal yang didapatkan. Adapun perinciannya dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Penerimaan dana berdasarkan waktu, jenis, bentuk dan jumlah, serta

penggunaan
Penerimaan Jenis Bentuk dan Penggunaan Qﬂ%?%i
(Tahun) Jumlah(Rp)
(orang)
2008 Revolving  Uang, 78 juta  Pembelian sapi 13
2011 Hibah Uang, 500 juta Pembelian sapi dan 50
paket pemeliharaan
2012 Revolving  Uang, 54 juta  Pembelian sapi 9
Total Penerimaan 72

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa anggota Andhini Rejo telah
mendapakan tiga kali bantuan penguatan dengan jenis revolving pada tahun 2008 dan
2012, serta bantuan dengan jenis hibah pada tahun 2011. Seluruh bantuan yang
diberikan berbentuk uang dengan nominal yang berbeda-beda, tergantung pada jenis
dan jumlah paket dalam program penguatan modal. Meskipun demikian, seluruh
bantuan yang diberikan seluruhnya diperuntukan untuk membeli hewan ternak sapi.

Meskipun keseluruhan bantuan digunakan untuk membeli hewan ternak, namun
pada setiap programnya memiliki paket yang berbeda. Pada jenis bantuan revolving,
tiap paketnya berupa uang dengan jumlah masing-masing Rp 6juta, sedangkan pada
jenis hibah, tiap paketnya berupa sapi satu ekor beserta paket biaya pemeliharaan,
kesehatan, dan IB (Inseminasi buatan) pada tiap paketnya. Selain itu, sisa dari paketan
pada program hibah ini dapat digunakan untuk memperbaiki sarana dan prasarana
kelompok, seperti perbaikan bangunan kelompok dan pembelian alat transportasi

kelompok, seperti yang telah dilakukan oleh Andhini Rejo. Perbedaan antara penguatan
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modal berjenis revolving dengan hibah yaitu terletak pada proses pengembalian dan
proses pemeliharaan ternak. Pada bantuan berjenis hibah, kelompok tidak perlu
mengembalikan dana yang telah diberikan, hanya saja kelompok wajib melaporkan
seluruh penggunaan di setiap prosesnya. Selain itu, bantuan dengan jenis hibah
disalurkan ke kelompok secara bertahap, yaitu pada tahapan pertama sejumlah 30% dari
jumlah total bantuan, pada tahap kedua dan ketiga masing-masing sejumlah 50% dan
20% bantuan yang disalurkan. Pada proses pemeliharaannya pun berbeda, bantuan
ternak yang didapatkan dari hibah tidak diperbolehkan untuk dijual, kecuali sudah tidak
produktif atau anakannya saja yang boleh dijual. Berbeda dengan hibah, bantuan
berjenis revolving diberikan secara langsung tanpa melalui tahapan penyaluran. Selain
itu, anggota penerima diwajibkan untuk mengembalikannya secara berangsur, adapun
setiap angsurannya selama enam bulan, dengan bunga 8% pertahunnya. Pada proses
pemeliharaan hewan ternak yang didapatkan dari proses revolving pun berbeda dengan
hibah, karena pada bantuan ini, anggota penerima diberikan kebebasan untuk
memelihara dan menjual hewan ternak tersebut, sehingga rata-rata angggota Andhini
Rejo yang menerima bantuan tersebut hanya memeliharanya selama satu tahun,
kemudian menjualnya.
Penerimaan dana oleh anggota berdasarkan mekanisme penyaluran

Mekanisme penyaluran penguatan modal merupakan sebuah alur dari proses
penerimaan penguatan modal yang berasal dari dinas kepada kelompok atau anggota
kelompok yang mendapatkan bantuan penguatan modal tersebut. Berdasarkan
mekanisme penyaluran dana penguatan modal yang diterima oleh anggota yaitu melalui

tahapan-tahapan proses seperti pada Gambar 1 berikut.
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Gambar 1. Skema mekanisme penyaluran dana penguatan modal ke anggota

Berdasarkan skema Gambar 1 dapat diuraikan bahwa proses penyaluran dana
kepada anggota melalui beberapa tahapan atau proses. Tahapan pertama merupakan
tahapan proses permohonan terkait dana penguatan modal kepada Dinas dan tahapan
kedua merupakan proses penyaluran dana penguatan modal dari dinas kepada kelompok
atau anggota kelompok. Sebelum proses permohonan, pengurus kelompok sebelumnya
mendapatkan informasi terlebih dahulu dari dinas yang bersangkutan terkait bantuan
penguatan modal, setelah mendapatkan informasi tersebut, pengurus kemudian
melakukan rapat kelompok yang dihadiri oleh seluruh anggota kelompok dalam rangka
merundingkan bantuan penguatan modal tersebut. Setelah itu barulah proses atau
tahapan permohonan berlangsung.

Pengurus kelompok mempersilahkan seluruh anggota yang berminat mendapatkan
bantuan, untuk segera mengusulkan namanya kepada pengurus atau ketua kelompok
dengan tujuan untuk memilih siapa saja anggota yang akan dicantumkan identitasnya
dalam proposal permohonan yang akan diserahkan kepada dinas setelah melakukan
proses penyaringan anggota penerima bantuan. Pada proses penyaringan tersebut,
anggota yang dipilih merupakan anggota yang mendapatkan persetujuan dari ketua dan
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telah memenuhi kriteria persyaratan yang sudah ditentukan oleh kelompok. Adapun
kriteria anggota yang terpilih yaitu anggota aktif dan tidak memiliki tanggungan
pengembalian uang penguatan modal dari program lainnya. Setelah mendapatkan nama-
nama anggota terpilih, barulah sekertaris kelompok mencantumkan identitas anggota
terpilih ke dalam proposal yang akan diserahkan ke Dinas. Proposal kelompok yang
telah diterima oleh Dinas, kemudian dipertimbangkan dan dipelajari lebih lanjut oleh
Dinas untuk mendapatkan keputusan. Apabila proposal tersebut diterima atau disetujui
oleh dinas, maka dinas melakukan komunikasi langsung kepada pengurus kelompok
untuk melakukan tahapan lebih lanjut yaitu proses penyaluran bantuan.

Pada tahapan penyaluran bantuan, Dinas yang bersangkutan melakukan proses
penyaluran melalui rekening kelompok. Setelah dana tersebut masuk ke rekening
kelompok, barulah bendahara kelompok menginformasikan kepada anggota penerima
untuk melakukan pengambilan dana bantuan tersebut kepada bendahara kelompok.
Mekanisme tersebut berlaku untuk seluruh bantuan modal baik itu berjenis hibah
maupun revolving, hanya saja jumlah persentase yang diberikannya berbeda. Pada jenis
hibah, bantuan yang diberikan kepada kelompok melalui tiga tahapan yaitu pada tahap
pertama kelompok mendapatkan 30% dari jumlah keseluruhan bantuan, kemudian pada
tahap kedua mendapatkan 50%, dan terakhir pada tahap ketiga mendapatkan 20% dari
jumlah keseluruhan bantuan. Berbeda dengan hibah, bantuan berjenis revolving
diberikan secara total langsung ke kelompok melalui rekening kelompok.

Penerimaan dana oleh anggota berdasarkan tingkat kesulitan

Berdasarkan hasil wawancara kepada seluruh anggota Andhini Rejo yang
dijadikan responde,. seluruh responden menyatakan bahwa dana penguatan yang
diterima oleh responden prosesnya tidaklah rumit, sehingga para anggota atau
responden mengatakan proses yang ada dalam penerimaan dana sangat “mudah” dan
“tidak dipersulit”. Alasan dari para responden mengatakan proses penerimaannya
mudah yaitu karena pengurus kelompok Andhini Rejo sepenuhnya sudah mengatur dan
mengurus berbagai kelengkapan yang harus diberikan kepada dinas atau instansi terkait
penguatan modal. Hampir seluruh anggota Andhini Rejo menggunakan  uang
pribadinya untuk membayar angsuran pinjaman yang mereka dapatkan dari penguatan
modal berjenis revolving pada angsuran pertama, angsuran kedua, dan angsuran ketiga,
sedangkan angsuran selanjutnya mereka bayar dengan menggunakan hasil dari
penjualan hewan ternak yang mereka dapatkan dari pembelian menggunakan uang

revolving sejumlah enam juta rupiah. Sebagian besar anggota yang mendapatkan
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bantuan revolving menggunakannya untuk membeli sapi lalu dijual kembali setelah satu
setengah tahun pemeliharaan, adapun keuntungan tertinggi yang didapatkan oelh
anggota sejumlah Rp2 juta dan keuntungan terendahnya sejumlah Rp 800 ribu.
Meskipun demikian, rata-rata keuntungan yang didapatkan oleh anggota pada proses
penjualan hewan ternaknya yaitu Rp 1 juta terhitung dari lama satu setengah tahun
pemeliharaan. Adapun biaya yang dikeluarkan anggota dalam pemeliharaan selama satu
setengah tahun yaitu sejumlah Rp 1,8 juta. Para anggota melakukan penjualan hewan
ternak mereka kepada sesama anggota di Kelompok Andhini Rejo, apabila tidak ada
anggota yang berminat, maka peternak biasanya menjual hewan ternaknya ke blatik atau

pasar hewan.

Pengelolaan Dana Penguatan Modal Oleh Pengurus/Kelompok.

Pengelolaan merupakan usaha pengendalian yang diarahkan pada pemanfaatan
sumberdaya-sumberdaya, demi tercapainya suatu tujuan (Mamboai, 2003). Pengelolaan
yang ada di Andhini Rejo dianalisis berdasarkan empat indikator yaitu berupa proses
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan. Perencanaan merupakan
proses awal dari suatu kegiatan pengelolaan yang keberadaanya sangat diperlukan
dalam memberikan arah atau patokan dalam suatu kegiatan, kemudian pengorganisasian
berkaitan dengan penyatuan seluruh sumber daya yang ada untuk bersinergi dalam
mempersiapkan pelaksanaan kegiatan. Tahap berikutnya pengarahan dan pelaksanaan
kegiatan yang selalu berpedoman pada perencanaan yang telah ditetapkan. Tahap
terakhir adalah pengawasan yang meliputi kegiatan monitoring dan evaluasi tersebut,
dapat dilakukan perbaikan selama kegiatan berlangsung atau untuk memperbaiki
program kegiatan berikutnya sehingga tujuan yang telah direncanakan tercapai dengan
baik (Patimah, 2012). Adapun penghitungannya dihitung menggunakan skor, lalu
dimasukan kedalam kategori berdasarkan jumlah skor yang didapatkan. Rincian

pengelolaan yang ada di Andhini Rejo dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Pengelolaan dana penguatan modal oleh pengurus

Pengelolaan Skor Kategori
Perencanaan 3,49 Baik
Pengorganisasian 3,34 Baik
Pengarahan 3,38 Baik
Pengawasan 3,40 Baik

Rata-rata 3,40 Baik
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Pengelolaan berdasarkan perencanaan yang ada di Andhini Rejo mendapatkan
skor 3,49 dan masuk ke dalam kategori baik. Hal tersebut dikarenakan kegiatan
perencanaan di Andhini Rejo secara keseluruhan telah dilakukan dengan cukup baik,
adapun indikator penilaian dari kegiatan perencanaan yaitu antara lain keterlibatan
anggota dalam perencanaan, proses penyusunan, media yang digunakan dalam
perencanaan, serta hasil dari keputusan perencanaan. Berdasarkan hasil yang
didapatkan, kelompok Andhini Rejo telah melibatkan seluruh anggota dan pengurusnya
dalam proses perencanaan, hal tersebut dilatarbelakangi oleh asas kekeluargaan yang
ada di Andhini Rejo. Sedangkan dalam proses penyusunannya, Andhini Rejo
melakukan penyusunan dengan transparan serta dilakukan dengan menggunakan media
formal seperti di dalam rapat kelompok, dan menggunakan media informal seperti pada
saat ronda atau pada saat sedang melakukan perawatan ternak di kandang kelompok.
Seluruh anggota yang dijadikan responden setuju terhadap hasil dari keputusan
perencanaan. Hal tersebut dipengaruhi oleh rasa kepercayaan yang tinggi anggota
terhadap pengurus, karena faktor keterbukaan pengurus terhadap anggotanya, dalam
melakukan kegiatan perencanaan.

Pengelolaan berdasarkan pengorganisasian yang ada di Andhini Rejo
mendapatkan skor 3,34 dan masuk ke dalam kategori baik. Hal tersebut dikarenakan
olen peran pengurus dalam mengatur seluruh anggotanya. Pada kegiatan
pengorganisasian terdapat empat indikator yang menjadi bahan penilaian pada kegiaan
pengorganisasian, adapun indikatornya antara lain adalah sistim pemilihan pengelola
dana, keterlibatan anggota dalam memilih pengurus, kesesuaian dari penempatan
pengurus berdasarkan kemampuan, respon anggota terhadap kinerja pengurus dalam
proses pengorganisasian. Berdasarkan hasil penelitian, Sistim pemilihan pangurus di
Andhini Rejo telah dilakukan dengan transparan dan melibatkan seluruh anggota dan
pengurus di dalamnya. Selain itu, proses pemilihannya dilakukan secara voting atau
dengan memilih pengurus berdasarkan suara terbanyak dari pada anggota. Oleh sebab
itu, para anggota telah yakin bahwa pengurus yang dipilih telah memenuhi persyaratan
dan dianggap mampu untuk menjalankan kepengurusan, sesuai dengan kemampuan
yang dimilikinya. Selain itu, para anggota pun merespon positif kinerja pengurus dalam
proses penggorganisasian, bahwa pengurus telah melakukan kinerja dengan baik dalam
proses penggorganisasian.

Pengelolaan berdasarkan pengarahan yang ada di Andhini Rejo medapatkan

skor 3,38, skor tersebut masuk ke dalam kategori baik. Indikator yang dijadikan bahan
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penelitian pada proses pengarhan di Andhini Rejo antara lain ; kesesuaian pengarahan
yang diberikan pengurus kepada anggota, bentuk pengarahan yang diberikan, sumber
tenaga pengarah, rutinitas pengarahan, kepusasan anggota terhadap kinerja pengarah,
serta dampak pengarahan bagi anggota. Berdasarkan hasil penelitian, seluruh anggota
yang dijadikan responden menyatakan bahwa pengarahan yang diberikan pengurus
kepada anggota telah sesuai dengan harapan anggota dan tidak menyimpang dari
program. Selain itu, pengarahan yang diberikan oleh tenaga pengarah berbentuk
bimbingan, arahan kerja, serta motivasi. Sumber tenaga pengarah yang ada di Andhini
Rejo berasal dari internal kelompok yaitu pengurus kelompok, dan juga berasal dari
eksternal kelompok yaitu tenaga penyuluh dari Dinas Kabupaten atau Propinsi.
Meskipun demikian, beberapa anggota masih kurang puas dengan kinerja tenaga
pengarah, karena dianggap masih kurang aktif, sehingga proses pengarahannya
dilakukan tidak secara rutin atau hanya kadang-kadang saja, tergantung pada kondisi
lapangan. Meskipun beberapa anggota kurang puas dengan Kkinerja pengarah, namun
seluruh anggota sepakat dan menyatakan bahwa kegiatan pengarahan memberikan
dampak positif bagi anggota, salah satunya yaitu sebagai bimbingan pembelajaran
dalam menangani berbagai permasalahan yang ada di usaha peternakan sapi.
Pengelolaan berdasarkan pengawasan yang ada di Andhini Rejo mendapatkan
skor 3,40 dan masuk ke dalam kategori baik. Indikator dari penilaian pada kegiatan
pengawasan antara lain ; kesesuaian kegiatan pengawasan dengan program, bentuk
kegiatan pengawasan yang diterapkan oleh tenaga pengawas di Andhini Rejo, media
yang digunakan dalam kegiatan pengawasan, kepuasan anggota terhadap Kkinerja
pengawas, serta dampak pengawasan bagi anggota Andhini Rejo. Berdasarkan hasil
penelitian, para responden merasa bahwa kegiatan pengawasan yang dilakukan oleh
tenaga pengawas, telah sesuai dengan program dan tidak menyimpang, adapun bentuk
pengawasan yang diberikan tenaga pengawas berupa pengontrolan kerja dan evaluasi.
Tenaga pengawas di Andhini Rejo menggunakan media informal dalam mengontrol
Kinerja anggota, dan menggunakan media formal pada saat rapat rutin kelompok, untuk
mengevaluasi program yang telah dilaksanakan. Meskipun demikian beberapa anggota
masih merasa kurang puas dengan kinerja pengawas dalam melakukan kegiatan
pengawasan, hal tersebut dikarenakan kegiatan pengawasan yang dilakukan tenaga
pengawas dianggap kurang menyeluruh, sehingga terdapat beberapa anggota yang
kurang mendapatkan pengontrolan. Apabila dilihat dari segi dampak pengawasan

terhadap anggota, hampir seluruh anggota merasa kegiatan pengawasan telah
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memberikan dapak positif terhadap anggota, salah satunya yaitu mengurangi tingkat
kesalahan anggota dalam melakukan pekerjaan serta memberikan motivasi tambahan
bagi anggota dalam menyelesaikan tugas-tugasnya. Salah satu alasan anggota yang
merasa bahwa pengawasan kurang berdampak, yaitu karena tenaga pengawasan dinilai

kurang brperan aktif dalam melaksanakan tugasnya.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, Kelompok Andhini Rejo merupakan kelompok
peternak sapi yang telah berdiri sejak bulan Maret 2007, yang dibentuk dengan asas
kekeluargaan dan diperuntukkan bagi warga Dukuh Bibis, sehingga seluruh anggota
yang tergabung di kelompok Andhini Rejo merupakan warga Dukuh Bibis. Tujuan dari
didirikannya kelompok ini adalah sebagai wadah pemberdayaan peternak sapi yang di
Dukuh Bibis, agar mampu mengembangkan usaha sapinya, sehingga mampu
memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan keluarga peternak. Kelompok
Andhini Rejo saat ini sudah memiliki anggota sejumlah 54 anggota, yang terbagi
menjadi tiga angkatan, yang dihitung berdasarkan tahun atau lamanya anggota
bergabung dalam kelompok. Berdasarkan jumlah keseluruhan anggota Andhini Rejo, 51
anggota menjadi responden dalam penelitian, karena dirasa telah memenuhi kriteria
dalam penelitian. Seluruh anggota yang dijadikan responden merupakan penduduk asli
Bibis yang mayoritas umurnya berkisar antara 47 sampai 57 tahun (54,90%), dan
hampir seluruhnya (98,04%) berjenis kelamin laki-laki. Latarbelakang pendidikan
anggota Andhini Rejo mayoritas berpendidikan SMP (47,06%), dan mayoritas
pekerjaan pokoknya sebagai buruh (84,31%). Meskipun demikian, mayoritas anggota
memiliki pengalaman berternak sapi selama 33-42 tahun (37,25%), dan rata-rata setiap
anggota memiliki dua sampai tiga ekor hewan peliharaan yaitu sapi lokal.

Berdasarkan hasil penelitian, Kelompok Andhini Rejo merupakan sebuah
kelompok peternak sapi yang aktif menerima bantuan penguatan modal, tercatat dimulai
dari tahun 2007 hingga tahun 2014, Kelompok Andhini Rejo sudah mendapatkan enam
kali bantuan penguatan modal yaitu dua kali bantuan yang berjenis revolving berupa
pinjaman dan juga mendapatkan empat bantuan yang berjenis hibah. Seluruh bantuan
penguatan modal yang didapatkan oleh Kelompok Andhini Rejo berasal dari Dinas
Kabupaten dan Propinsi, tentunya sangatlah membantu Andhini Rejo terutama dalam
mengembangkan usaha yang kelompok tersebut miliki. Perkembangan pesat yang
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dimiliki Andhini Rejo didasari oleh kemampuan para pengurus dalam mengelola
kelompok dan anggotanya, untuk saling berkerjasama di dalam membangun kelompok,
sehingga Kelompok Andhini Rejo mampu mendapatkan Juara 1 Lomba Kelompok
Peternak Sapi Tingkat Propinsi Dengan Tema “ Penyelamatan Sapi Betina Lokal
Produktif”’. Seluruh bantuan yang didapatkan atau diterima anggota Andhini Rejo
merupakan bantuan yang berbentuk uang dan diperuntukkan untuk membeli sapi,
sedangkan mekanisme penyalurannya, seluruhnya dikelola dan diatur oleh pengurus
kelompok. Berdasarkan tingkat kesulitan dalam penyaluran bantuan tersebut, seluruh
anggota menyatakan bahwa proses penyalurannya sangatlah mudah, karena pengurus
kelompok telah berperan aktif dalam prosesnya.

Berdasarkan hasil penelitian, keseluruhan pengelolaan dana penguatan modal
yang ada di Kelompok Andhini Rejo masuk ke dalam kategori pengelolaan baik dan
mendapatkan skor 3,40 dari kisaran skor terendah 1,00 dan skor tertinggi 4,00. Hal
tersebut tentunya dikarenakan oleh kemampuan pengurus di dalam mengelola dana
penguatan modal dengan baik, selain itu keaktifan pengurus di dalam mengelola
penguatan modal dan membangun kelompok dengan asas kekeluargaan mampu
memberikan dampak positif terhadap anggota kelompok dan menjadikan anggota lebih
termotivasi di dalam mengembangkan usaha berternak sapi. Keterbukaan pengurus
terhadap anggota yang ada di Andhini Rejo memberikan dampak positif bagi para
anggota, salah satu efek dari keterbukan tersebut yaitu tingginya tingkat kepercayaan
anggota terhadap pengurus, hal tersebut dapat dilihat dari respon positif anggota
terhadap kinerja pengurus dalam pengelolaan dana penguatan modal.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian, keseluruhan pengelolaan dana penguatan modal

yang ada di Kelompok Andhini Rejo masuk kedalam kategori baik dan mendapatkan
respon positif dari seluruh anggota kelompok. Oleh sebab itu, diharapkan bagi seluruh
anggota kelompok dan pengurus mampu mempertahankan usaha yang sudah dibentuk
selama tujuh tahun ini dan mampu mengembangkan usaha yang ada di dalamnya,
sehingga tujuan dari dibentuknya kelompok ini mampu dicapai, yaitu mensejahterakan
anggota peternak sapi Andhini Rejo. Selain itu, diharapkan kepada seluruh pengurus
atau pengelola untuk lebih meningkatkan kemampuan para individu pengurus dengan
cara mengikuti pelatihan-pelatihan dan studi banding yang diselenggarakan oleh dinas,

sehingga mampu menyalurkan seluruh ilmu dan pengalaman yang dimiliki ke dalam
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Kelompok Andhini Rejo dan seluruh anggota kelompok, dalam rangka meningkatkan
kualitas SDM yang dimiliki Kelompok Andhini Rejo.

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa program yang kurang berjalan
seperti program biogas dan rumah pakan, sehingga diharapkan kelompok Andhini Rejo
mampu mengatasi seluruh kendala yang ada dalam program tersebut. Selain itu, dalam
menanggulangi masalah yang ada dalam program yang masih belum berjalan,
diharapkan adanya komunikasi lebih lanjut antara kelompok dan dinas, sehingga
mampu mendapatkan solusi yang tepat dalam upaya menanggulangi kendala atau

hambatan yang ada di dalam program tersebut.
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